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SUMMARY 

 

ISOLATION OF  SECONDARY METABOLITE COMPOUNDS FROM 

ENDOPHYTIC FUNGI EXTRASELULAR MANGOSTEEN LEAF (Garcinia 

mangostana) AND ANTIOXIDANT ACTIVITY 

 

Ayu Putri: Supervised by Prof. Dr. Elfita, M.Si and Dr. Muharni, M.Si 

Departement Of Chemistry, Faculty of Mathematics And Natural Sciences, 

Sriwijaya University 

xx + 56 pages, 10 tables, 22 pictures, 6 attachments 

 

Six endophytic fungi from mangosteen leaf have been isolated and also screening 

antioxidant activity with DPPH method (1,1-Diphenyl-2-picryl-hydrazil). Extract 

endophytic fungi DM6 provides high antioxidant activity with IC50 13,21  μg / 

mL. Fungi DM6 proceeds to the isolation phase of its secondary metabolite. 

Endophytic fungi was cultivated in a 300 mL medium PDB (in 10 bottles), then 

incubated for 6 weeks at room temperature and in a static state. Extraction of 

extracellular secondary metabolite compounds was carried out partitionally, then 

evaporated and gravitational column chromatography. The results of pure 

compound isolation identified using UV, FT-IR, and NMR spectrophotometers. 

Structure of the compound endophytic fungi of mangosteen leaf is 6-(sec-butyl)-

4-hydroxy-3-methyl-2H-pyran-2-one. Then, the pure compound isolation have 

antioxidant activity and gave IC50  461,13 μg / mL. These results suggest that the 

pure compound of endophytic fungi of mangosteen leaf is classified as inactive as 

an antioxidant because IC50> 100 μg /mL. 

 

Keywords  : endophytic fungi, mangosteen leaf (Garcinia mangostana), 

antioxidant  

Citations : 39 (1982-2017) 
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RINGKASAN 
 

ISOLASI METABOLIT SEKUNDER DARI JAMUR ENDOFITIK 

EKSTRASELULER DAUN MANGGIS (Garcinia mangostana) DAN 

AKTIVITAS ANTIOKSIDANNYA 

 

Ayu Putri: Dibimbing oleh Prof. Dr. Elfita, M.Si dan Dr. Muharni, M.Si 

Kimia, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Sriwijaya  

xx + 56  halaman,  9 tabel, 22 gambar, 6 lampiran  

 

Telah diisolasi 6 jamur endofitik dari daun tumbuhan manggis dan juga telah 

dilakukan skrining aktivitas antioksidan dengam metode DPPH (1,1-Difenil-2-

pikril-hidrazil). Ekstrak jamur endofitik DM6 memberikan aktivitas antioksidan 

tinggi dengan nilai IC50 13,21  μg /mL. Jamur DM6 kemudian dilanjutkan ke 

tahap isolasi kandungan metabolit sekundernya. Jamur endofitik dikultivasi dalam 

medium PDB 300 mL (sebanyak 10 botol), kemudian diinkubasi selama 6 minggu 

dengan suhu ruang dan dalam keadaan statis. Ekstraksi senyawa metabolit 

sekunder ekstraseluler dilakukan secara partisi kemudian ekstrak dipekatkan 

dengan cara evaporasi dan dipisahkan dengan kromatografi kolom gravitasi. Hasil 

isolasi senyawa murni yang didapatkan diidentifikasi menggunakan 

spektrofotometer UV, FT-IR, dan NMR. Hasil identifikasi diduga struktur 

senyawa yang terkandung dalam jamur endofitik daun tumbuhan manggis ialah 6-

(sec-butil)-4-hidroksi-3-metill-2H-piran-2-on. Selanjutnya hasil isolasi senyawa 

murni diuji aktivitas antioksidannya dan memberikan nilai IC50 sebesar 461,13 μg 

/mL. Hasil tersebut menyatakan bahwa senyawa murni jamur endofitik daun 

tumbuhan manggis tergolong tidak aktif sebagai antioksidan karena nilai 

IC50>100 μg /mL.  

 

Kata kunci : jamur endofitik, daun manggis (Garcinia mangostana), antioksidan   

Kutipan : 39 (1982-2017)      
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Tumbuhan manggis (Garcinia mangostana) merupakan salah satu 

tumbuhan yang sudah banyak digunakan masyarakat sebagai obat tradisional. 

Bagian daun dan buah dari tumbuhan manggis dapat digunakan sebagai obat asam 

urat, darah tinggi, diare, disentri dan borok sedangkan kulit buahnya digunakan 

untuk mengobati kanker, jantung koroner, sembelit, gangguan pernapasan, anti 

radang, dan infeksi kulit. Selain itu akar dari tumbuhan manggis ini juga bisa 

dimanfaatkan sebagai obat untuk mengatasi haid yang tidak teratur (Miryanti dkk, 

2011., Elfina, 2013).  

Senyawa bioaktif dalam tumbuhan manggis telah banyak ditemukan oleh 

berbagai peneliti diantaranya Miryanti dkk (2011) dan Dewi dkk (2012). 

Tumbuhan manggis mengandung senyawa golongan triterpenoid, saponin, 

flavonoid, tannin dan polifenol yang memiliki berbagai aktivitas biologis seperti 

antioksidan, antibakteri, sitotoksik, antitumor, antialergi dan anti HIV. Senyawa 

antioksidan dari tumbuhan manggis adalah alfa dan beta mangostin, garcinon B, 

mangostanol, epikatekin dan trapezifolisanton (Emilan, 2011). 

Eksplorasi senyawa bioaktif dari tumbuhan manggis membutuhkan 

biomassa yang banyak dan waktu yang cukup lama. Perolehan senyawa bioaktif 

tersebut dapat diefiesienkan dengan menggunakan jamur endofitik (Elfina dkk, 

2013). Jamur endofitik ini dapat menghasilkan senyawa-senyawa bioaktif yang 

sangat potensial dan dapat digunakan sebagai obat. Jamur endofitik merupakan 

suatu mikroorganisme yang hidup bersimbiosis di dalam suatu jaringan tumbuhan 

seperti akar, batang, ranting, daun, buah dan biji (Noverita dkk, 2009). Aktivitas 

biologis senyawa yang dihasilkan oleh jamur endofitik ini biasanya sesuai dengan 

aktivitas biologis senyawa yang dihasilkan oleh inangnya. Tumbuhan manggis 

merupakan sumber senyawa-senyawa antioksidan sehingga peluang untuk 

mendapatkan senyawa antioksidan dari jamur endofitiknya sangat besar. 

Isolasi jamur endofitik dari bagian-bagian tumbuhan manggis telah 

dilakukan oleh beberapa peneliti. Diantaranya, Elfina, dkk (2013) yang telah 
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mengisolasi dua puluh isolat  jamur endofitik, sebelas diantaranya diketahui 

memiliki aktivitas antimikroba terhadap Candida albicans, Staphylococcus aureus 

dan Escherichia coli yang berasal dari genus Aspergillus, Penicillium, 

Trichoderma, Alternaria dan Fusarium. Selanjutnya, Djamaan, dkk (2014) telah 

mengisolasi dua belas isolat jamur endofitik dan empat belas isolat bakteri 

endofitik. Namun para peneliti tersebut hanya fokus pada isolasi jamur 

endofitiknya saja. Focus penelitian ini adalah isolasi jamur endofitik dan senyawa 

metabolit sekunder dari tumbuhan manggis. Jamur endofitik yang diisolasi dari 

tanaman manggis ini diharapkan mampu menghasilkan senyawa bioaktif 

antioksidan tanpa harus mengekstrak langsung dari inangnya. Jamur endofitik 

dapat dikultivasi dalam waktu yang singkat sehingga metabolit sekunder yang 

dihasilkan mudah diperbanyak (Elfita et al, 2016). Selain itu, dilakukan juga 

pengujian terhadap sifat antioksidannya dengan menggunakan metode DPPH (1,1-

difenil-2-pikrilhidrazil). Metode DPPH digunakan karena metode ini lebih selektif 

dan tidak membutuhkan waktu yang lama. 

Radikal bebas merupakan suatu molekul yang mengandung satu atau lebih 

elektron yang tidak memiliki pasangan pada orbital terluarnya, sehingga radikal 

bebas ini sangat reaktif dan tidak stabil. Radikal bebas ini bisa disebabkan oleh 

banyak faktor diantaranya radiasi, polusi udara, asap rokok, dan stress 

(Wahdaningsih dkk, 2011). Radikal bebas di dalam tubuh dapat menimbulkan 

berbagai penyakit degeneratif seperti kanker, rematik, dan diabetes. Untuk 

melindungi tubuh dari efek radikal bebas maka dibutuhkan suatu senyawa 

antioksidan. Senyawa antioksidan akan meredam radikal bebas, sehingga 

pertumbuhan radikal bebas bisa dicegah atau diperlambat. Senyawa santon dalam 

tumbuhan manggis diketahui memiliki sifat antioksidan yang sangat tinggi, 

melebihi vitamin C dan vitamin E. Oleh karena itu senyawa antioksidan yang 

berasal dari tumbuhan manggis perlu dikembangkan (Miryanti dkk, 2011). 

1.2 Rumusan masalah 

Senyawa bioaktif dapat dhasilkan dari inang tumbuhan manggis, tetapi 

isolasi senyawa metabolit sekunder secara langsung membutuhkan biomassa yang 

banyak dan waktu yang cukup lama. Oleh karena itu, perolehan senyawa 

metabolit sekunder dapat diefisienkan dengan menggunakan jamur endofitik. 
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1.3 Tujuan penelitian 

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah : 

1. Mengisolasi dan mengidentitifikasi senyawa metabolit sekunder dari jamur 

endofitik daun tumbuhan manggis yang memiliki aktivitas antioksidan. 

2. Menentukan aktivitas antioksidan senyawa tersebut dengan metode 1,1-

difenil-2-pikrilhidrazil (DPPH).  

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat melengkapi informasi kandungan 

metabolit sekunder dari jamur endofitik daun manggis dan potensi aktivitas 

antioksidannya. 
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